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ANALISIS SPASIAL PERSEBARAN PENDERITA HEPATITIS A MENGGUNAKAN 
INDEKS MORAN DAN LISA (LOCAL INDICATOR OF SPATIAL ASSOCIATION)   
(STUDI KASUS KECAMATAN SUDIMORO KABUPATEN PACITAN TAHUN 2019)  
Abstrak  
Hepatitis A merupakan sebuah penyakit infeksi pada lever yang disebabkan oleh virus hepatitis A 
(HAV). Virus ini bisa menyebar dari manusia ke manusia dengan oral-fecal route, meng konsumsi 
makanan yang terkontaminasi HAV dan menggunakan drugs yang disuntikan ke dalam pembuluh 
darah dari penderita HAV. Faktor risiko Hepatitis A dapat ditinjau dari; 1) Faktor penyebab (agent), 
2) Faktor lingkungan (environment), 3) Faktor pejamu (host).  Penyakit Hepatitis A terjadi dibeberapa 
negara berkembang yang menjadi endemi dari virus HAV. Hepatitis A terjadi di Kabupaten Pacitan 
tahun 2019 dengan jumlah penderita 1314 kasus, sehingga ditetapkan Kejadian Laur Biasa (KLB) 
Hepatitis A di Kabupaten Pacitan. Kecamatan Sudimoro menjadi kecamatan di Kabupaten Pacitan 
dengan jumlah penderita tertinggi mencapai 908 penderita yang tersebar di 10 desa di Kecamatan 
Sudimoro. Penelitian ini akan membuat model spasial dari persebaran penderita Hepatitis sebagai 
acuan untuk mengkaji autokorelasi spasial dari persebaran penderita Hepatitis A dan melihat 
hubungan antara kepadatan penduduk dengan jumlah penderita. Menggunakan metode Indeks Moran, 
LISA (Local Indicator of Spatial Association), korelasi linier sederhana, dan overlay antara jumlah 
penderita dan jumlah penduduk. Tujuan penelitian ini adalah  (1) Mengkaji autokorelasi spasial 
persebaran penderita Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro Tahun 2019. (2) Mengkaji hubungan antara 
kepadatan penduduk dengan persebaran penderita Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro Kabupaten 
Pacitan Tahun 2019. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu menjelaskan 
hasil pengolahan data dalam bentuk peta cluster map LISA dan korelasi linier sederhana. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa (1) Terdapat autokorelasi spasial pada persebaran penderita Hepatitis 
A dengan Desa Sudimoro, Desa Gunungrejo, dan Desa Pagerlor sebagai spatial cluster high dan Desa 
Klepu, Desa Sembowo, dan Desa Ketanggung sebagai spatial cluster low. (2) Kepadatan penduduk 
memiliki hubungan terhadap persebaran penderita Hepatitis A, artinya semakin tinggi kepadatan 
penduduk maka semain tinggi pula jumlah penderita Hepatitis A, begitu juga sebaliknya. Indeks 
korelasi 0,48 memiliki makna, hubungan yang terjadi memiliki kekuatan sedang.  
 
Kata Kunci : Hepatitis A, Autokorelasi Spasial, Indeks Moran, LISA (Local Indicator of Spatial 
Associaton), Kepadatan Penduduk. 
Abstract  
 Hepatitis A is an infectious disease of the liver caused by the hepatitis A virus (HAV). This virus can 
be spread from human to human by oral-fecal route, consuming food contaminated with HAV and 
using drugs that are injected into the veins of people with HAV. The risk factors for Hepatitis A can 
be viewed from 3 causes, including; 1) The causative factor (agent), 2) the host factor (host), 3) 
environmental factors (environment). Hepatitis A occurs in several developing countries where the 
HAV virus is endemic. Hepatitis A occurred in Pacitan Regency in 2019 with a total of 1314 cases of 
sufferers, so that the Common Laurent Incidence (KLB) of Hepatitis A was determined in Pacitan 
Regency. Sudimoro Subdistrict is a sub-district in Pacitan Regency with the highest number of 
sufferers reaching 908 patients spread across 10 villages in Sudimoro District. This study will create 
a spatial model of the distribution of hepatitis A sufferers as a reference to assess the spatial 
autocorrelation of the distribution of hepatitis A sufferers and see the relationship between population 
density and the number of sufferers. Using the Moran's Index method, LISA (Local Indicator of 
Spatial Association), simple linear correlation, and an overlay between the number of sufferers and 
the total population. The objectives of this study were (1) To examine the spatial autocorrelation of 
the distribution of Hepatitis A sufferers in Sudimoro District in 2019. (2) To study the relationship 
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between population density and the distribution of Hepatitis A sufferers in Sudimoro District, Pacitan 
Regency in 2019. The method used is quantitative descriptive method, which explains the results of 
data processing in the form of a LISA cluster map and simple linear correlation. The results showed 
that (1) there was a spatial autocorrelation in the distribution of Hepatitis A patients with Sudimoro 
Village, Gunungrejo Village, and Pagerlor Village as the high spatial cluster and Klepu Village, 
Sembowo Village, and Ketanggung Village as the low spatial cluster. (2) Population density has a 
relationship with the distribution of Hepatitis A sufferers, meaning that the higher the population 
density, the higher the number of Hepatitis A sufferers, and vice versa. The correlation index of 0.48 
means that the relationship has moderate strength. and Pagerlor Village as the spatial cluster high and 
Klepu Village, Sembowo Village, and Ketanggung Village as the low spatial cluster. (2) Population 
density has a relationship with the distribution of Hepatitis A sufferers, meaning that the higher the 
population density, the higher the number of Hepatitis A sufferers, and vice versa. The correlation 
index of 0.48 has a meaning, the relationship that occurs has moderate strength. and Pagerlor Village 
as the spatial cluster high and Klepu Village, Sembowo Village, and Ketanggung Village as the low 
spatial cluster. (2) Population density has a relationship with the distribution of Hepatitis A sufferers, 
meaning that the higher the population density, the higher the number of Hepatitis A sufferers, and 
vice versa. The correlation index of 0.48 has a meaning, the relationship that occurs has moderate 
strength. 
 
Keyword: Hepatitis A, Autocorrelation Spasial, Index Moran, Local Indicator of Spatial Associaton 
(LISA), Population Density. 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan Teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) saat ini sangat  cepat. 
Pemanfaatannya tidak hanya terbatas di bidang geografi tetapi merambah ke berbagai 
bidang, tidak terkecuali bidang kesehatan. Teknologi ini dimanfaatkan para praktisi 
kesehatan untuk menganalisis kejadian luar biasa (KLB) suatu penyakit, kesenjangan 
dalam memperoleh pelayanan kesehatan, dan menentukan prioritas penggunaan sumber 
daya yang terbatas untuk meningkatkan level kesehatan masyarakat (Rahmanti & 
Prasetyo, 2012). Hepatitis A merupakan sebuah penyakit infeksi pada lever yang 
disebabkan oleh virus hepatitis A (HAV). Virus ini bisa menyebar dari manusia ke 
manusia dengan oral-fecal route, meng konsumsi makanan yang terkontaminasi HAV 
dan menggunakan drugs yang disuntikan ke dalam pembuluh darah dari penderita HAV. 
Kabupaten Pacitan merupakan salah satu Kabupaten di Jawa Timur yang menjadi 
endemi Virus Hepatitis A (HAV). Kabupaten Pacitan tercatat mengalami KLB Hepatitis 
A pada tahun 2013 dimana KLB tersebut berada di Kecamatan Ngadirojo dengan jumlah 
66 kasus. Tahun 2019 KLB Hepatitis A kembali melanda Kabupaten Pacitan, temuan 
pertama kasus Hepatitis A terjadi pada tanggal 13 Juni 2019 dengan jumlah penderita 34 
orang dan pada tanggal 25 Juni status Kejadian Luar Biasa diterbitkan oleh Pemerintah 
Kabupaten Pacitan. Penyebaran virus ini sangatlah cepat terhitung kurang dari dua pekan 
tepatnya tanggal 30 Juni 2019 jumlah penderita mencapai 800 kasus yang tersebar di 8 
kecamatan di Kabupaten Pacitan. Kejadian pertama ditemukan di Kecamatan Sudimoro  
menyebar ke Kecamatan Ngadirojo, Kecamatan Tulakan, Kecamatan Arjosari, 
Kecamatan Tegalombo, Kecamatan Kebonagung, Kecamatan Punung dan Kecamatan 
Pacitan. Gejala yang dialami penderita antara lain pusing, panas , kencing berwarna gelap, 
mual, muntah, air, serta mata dan kulit kekuningan (Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan, 
2019).  
Kecamatan Sudimoro merupakan Kecamatan dengan penderita terbanyak, yaitu 
sebanyak 732 orang yang artinya 55,7% penderita berada di Kecamatan Sudimoro, hal ini 
diperkuat dengan temuan kasus yang pertama kali ditemukan di Puskesmas Sudimoro. 
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Kecamatan Sudimoro memiliki kepadatan penduduk yang relatif tinggi jika dibandingkan 
dengan kecamatan lain yang ada di Kabupaten Pacitan. Tercatat pada tahun 2019 
kepadatan penduduk di Kecamatan Sudimoro mencapai 431 jiwa per 𝑘𝑚2 (Badan Pusat 
Statistik Kabupaten Pacitan, 2019).  
Berdasarkan data yang dipaparkan di atas, diperlukan kajian dengan menggunakan 
salah satu pendekatan geografi yaitu secara keruangan atau spasial. Berdasarkan kasus 
Hepatitis A maka penelitian ini akan membuat sebuah model spasial untuk mengetahui 
adanya dependensi spasial kasus penyakit Hepatitis A dan faktor yang mempengaruhinya, 
faktor yang digunakan pada penelitian ini adalah kepadatan penduduk. Berdasarkan urain 
di atas maka peneliti merumuskan penelitian dengan judul : “Analisis Spasial Persebaran 
Penderita Hepatitis A menggunakan Indeks Moran dan LISA (Local Indicator Spatial 
Association)  (Studi Kasus Kecamatan Sudimoro Kabupaten Pacitan Tahun 2019)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang adanya KLB Kejadian Luar Biasa Hepatitis A di Kecamatan 
Sudimoro maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 
1 Bagaimana autokorelasi spasial persebaran penderita Hepatitis A di Kecamatan 
Sudimoro Tahun 2019? 
2 Bagaimana hubungan antara kepadatan penduduk dengan persebaran penderita 
Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro Kabupaten Pacitan Tahun 2019? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas Kecamatan Sudimoro maka dirumuskan tujuan  
penelitian ini yaitu: 
1. Mengkaji autokorelasi spasial persebaran penderita Hepatitis A di Kecamatan 
Sudimoro Tahun 2019. 
2. Mengkaji hubungan antara kepadatan penduduk dengan persebaran penderita 
Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro Kabupaten Pacitan Tahun 2019. 
 
2. METODE 
Metode penelitian ini adalah Deskriptif  kuantitatif yaitu dengan menggambarkan nilai 
dari hasil proses perhitungan Indeks Moran dan LISA (Local Indiacator of Spatial 
Association) dan korelasi linier sederhana. 
 
2.1 Populasi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji autokerelasi spasial dari penyakit Hepatitis 
A di Kecamatan Sudimoro. Berdasarkan tujuan tersebut Populasi dari penelitian ini 
adalah penduduk dari Kecamatan Sudimoro sejumlah 35.391 jiwa (BPS Kabupaten 
Pacitan 2019) yang tersebar di 10 Desa. 
 
2.2 Teknik Pengolahan Data 
Teknik yang digunakan untuk pengolahan data penelitian ini sebagai berikut: 
1. Menggunakan Peta Administrasi Kecamatan Sudimoro menentukan Kedekatan antar 
Desa dengan menggunakan matrik Queen Contiguity. 
2. Melakukan pembobotan spasial antar desa dengan menggunakan Matriks Queen 
Contiguity  dengan menggunkan aplikasi Microsoft Excel dan GeoDa. 
 3. Menghitung nilai indeks Moran dari data Penderita Hepatitis A dan Kepadatan 
Penduduk di Kecamatan Sudimoro tahun 2019  dengan menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel dan GeoDa. 
4. Menghitung nilai LISA dari data penderita Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro tahun 
2019  dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel dan GeoDa. 
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5. Menguji ada dan tidaknya korelasi spasial dan jenis korelasinya  positif atau negatif. 
6 Menguji korelasi antara Kepadatan Penduduk dan Jumlah Penderita Hepatitis A. 
7.  Membuat peta overlay Kepadatan penduduk dengan Cluster Map. 
8.  Membuat Peta Persebaran Penyakit Hepatitis A dengan menggunakan aplikasi ArGIS 
10.2. 
 
2.3 Metode Analisis Data 
Metode analisis data untuk berdasarkan tujuan pertama adalah analisis 
autokorelasi spasial teknik perhitungan yang digunakan adalah Indeks Moran dan LISA 
(Local Indicator of Spatial Association) kegunaan teknik ini adalah untuk mengetahui 
pengelompokan dan dependensi spasial penderita Hepatitis A, hasil dari teknik ini berupa 
nilai Indeks Moran dan LISA yang merepresentasikan adanya korelasi spasial atau tidak 
dan bagaimana jenis autokorelasi yang terjadi.  
Metode analisis data yang digunakan berdasarkan tujuan kedua adalah hubungan 
keruangan, dengan teknik tumpang susun (overlay) cukup untuk menjawab tujuan kedua, 
untuk mengetahui lebih dalam seberapa besar pengaruh kepadatan penduduk dengan 
jumlah penderita maka digunakan teknik statistik menggunakan metode korelasi linier 
sederhana. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Autokorelasi Spasial Penderita Hepatitis A 
3.1.1 Pembobotan Spasial 
Berdasarkan Peta administrasi Kecamatan Sudimoro memiliki 10 desa, 
dengan demikian matriks pembobotan spasial yang terbentuk berukuran 10 x10. 
Metode pembobotan Queen Contiguity dipilih sebagai metode pembobotan spasial. 
Metode ini memungkin peneliti untuk melihat ketetanggan desa berdasarkan 
persinggungan sisi sudut, sehingga setiap desa yang berbatasan langsung 
merupakan tetangga. Hasil pembobotan spasial dapat dilihat di  Gambar 1. 
 Gambar 1. Grafik Ketetanggaan Desa 
Kecamatan Sudimoro sebagai lokasi penelitian terdiri dari 10 desa yaitu, 
Desa Gunungrejo, Desa Karangmulyo, Desa Ketanggung, Desa Klepu, Desa Pager 
kidul, Desa Pager lor, Desa Sembowo, Desa Sudimoro, Desa Sukorejo, dan Desa 








Jumlah Tetangga tiap Desa
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memberikan hasil bahwa desa dengan jumlah tetangga paling banyak dimiliki oleh 
Desa Sudimoro dengan 5 tetangga antara lain, Desa Pagerlor, Desa Sukorejo, Desa 
Gunungrejo, Desa Karangmulyo, dan Desa Sumberejo. Desa Sudimoro terletak di 
pusat Kecamatan Sudimoro, dan pernah menjadi pusat pemerintahan Kecamatan 
Sudimoro sebelum dipindahkan ke Desa Sukorejo, hal ini yang menyebabkan Desa 
Sudioro menjadi desa dengan jumlah tetangga terbanyak. Berdasarkan Teori 
Tobler, Desa Sudimoro memiliki efek spasial tinggi yang akan mempengaruhi desa 
disekitarnya, sedangkan desa dengan jumlah tetangga paling sedikit dimiliki oleh 
Desa Pagerkidul yang hanya memiliki 1 tetangga yaitu Desa Pagerlor. Desa 
Pagerkidul berada di bagian ujung selatan Kecamatan Sudimoro dan berbatasan 
langsung dengan Kecamatan Ngadirojo, sehingga memiliki efek spasial yang 
rendah pada desa lain di Kecamatan Sudimoro.  
3.1.2 Indeks Moran 
Indeks Moran (Moran’s Index) merupakan salah satu teknik yang dapat 
digunakan untuk mengetahui autokorelasi spasial antar lokasi pengamatan. Hasil 
perhitungan Indeks Moran sebagai berikut:     
       𝐼 =
𝑛 ∑ ∑ 𝑊𝑖𝑗𝑗𝑖 (𝑥𝑖− ?̅?)(𝑥𝑗− ?̅?)
(∑ 𝑊𝑖𝑗𝑖≠𝑗 ) ∑ 𝑖(𝑥𝑖− ?̅?)





= 0,424  (1) 
Uji signifikansi digunakan pendekatan normal untuk mengetahui apakah 
terdapat autokorelasi spasial atau tidak. Uji hipotesisnya adalah sebagai berikut: 
i. Hipotesis  
H0 : I= 0 (tidak ada autokorelasi spasial) 
H1 : I≠ 0 (terdapat autokorelasi spasial) 
ii. tingkat signifikansi α  = 5% 
iii. statistik uji 
Dengan nilai harapan:             
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 = 2,41  
ragam untuk pendekatan normal (Banerjee,  2004)  
iv. Kriteria Uji 
Tolak H0 pada taraf signifikasi α jika Z(I) >𝑍1−α, dengan Z1-α = Z 0,95 = 1,645 
v. Kesimpulan 
Hasil perhitungan dapat diketahui bahwa nilai Z(I) = 2,41 > Z0,95 = 1,645, 
sehingga H0 ditolak atau dapat disimpulkan bahwa terdapat autokorelasi spasial.   
Berdasarkan pengujian Indeks Moran diperoleh bahwa terdapat autokorelasi 
spasial persebaran penderita Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro, pada taraf 
signifikansi 5%. Nilai Indeks Moran sebesar 0,424 berada pada rentang 0 < I ≤ 1 
dan menunjukkan adanya autokorelasi dengan jenis atokorelasispasial positif 
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dengan kekuatan sedang karena nilai dari Indeks Moran mendekati nol. 
Disimpulkan bahwa antar desa satu dengan yang lainnya memiliki kemiripan nilai 
sehingga dapat diidentifikasi bahwa data berkelompok. Desa dengan jumlah 
penderita tinggi cenderung berdekatan dan membentuk kelompok, begitupula 
sebaliknya. 
 
3.1.3 LISA (Local Indicator of Spatial Association) 
Berdasarkan pengujian Indeks Moran diketahui terdapat korelasi spasial 
dari jumlah penderita Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro dengan nilai Indeks 
adalah 0,424. Akan tetapi Indeks Moran tidak mampu melihat pola hubungan antar 
desa, sehingga untuk melihat korelasi secara lokal diperlukan pengujian dengan 
menggunakan LISA. Tabel 1. menunjukkan nilai Moran’s I lokal dan Pvalue 
pengujian LISA.  
Berdasarkan Tabel 1. diketahui indeks lokal moran dari masing masing 
desa. Berbeda dengan indeks global moran, indeks lokal moran ini menunjukkan 
nilai dari hubungan satu desa dengan desa yang lain, dilihat dari jumlah penderita 
Hepatitis masing masing Desa. Nilai dari indeks ini berkisar antara -1 sampai 1. 
Nilai-1 ≤ I < 0 menunjukkan adanya autokorelasi spasial negatif  sedangkan nilai 0 
<I ≤ 1 menunjukkan adanya autokorelasi spasial positif. 
Tabel 1. Hasil Perhitungan Indeks LISA 

























Gambar 2. Peta Clusster by LISA 
Berdasarkan Gambar 2.  pemetaan klaster oleh LISA terdapat dependensi spasial 
atau ketergantungan spasial secara lokal yang terjadi di Desa Sudimoro dengan 
Desa Gunungrejo, hal ini disebabkan karena letak geografis kedua desa yang 
berdekatan dan jumlah penderita Hepatitis A yang sama tinggi, sedangkan Desa 
Sembowo dan Desa Klepu juga terdapat dependensi spasial namun yang terjadi 
adalah jumlah penderita Hepatitis A yang rendah dan saling mempengaruhi. 
Adapun dependensi spasial yang terjadi dapat dilihat juga di Moran Scaterplot, 
berikut sebaran pola hubungan masing masing desa berdasarkan pembagian 
kuadran oleh Moran Scaterplot. 
Gambar 3. Moran Scatterplot 
Gambar 3. merupakan Moran’s scatterplot yang menunjukkan pola hubungan 
antara jumlah penderita pada suatu desa dengan desa lain. Moran Scatterplot terbagi 
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menjadi 4 kuadran yang menunjukkan pengelompokan pola hubungan masing 
masing desa. 
a. Kuadran 1 (HH): Desa Sudimoro, Desa Pager Lor, Desa Karangmulyo, dan 
Desa Gunungrejo terdapat dependensi spasial dimana desa tersebut memiliki 
jumlah penderita Hepatitis A tinggi dan berdekatan dengan desa lain yang 
memiliki jumlah penderita Hepatitis A tinggi pula. 
b. Kuadran 2 (LH): Desa Sumberejo, Desa Pager Kidul, dan Desa Sukorejo. Desa 
ini merupakan desa dengan jumlah penderita Hepatitis A rendah dan 
berdekatan dengan desa lain yang memiliki jumlah penderita Hepatitis A 
tinggi. 
c. Kuadran 3 (LL): Desa Klepu, Desa Ketanggung, dan Desa Sembowo. Desa ini 
merupakan desa dengan jumlah penderita Hepatitis A rendah dan berdekatan 
dengan desa lain yang memiliki jumlah penderita Hepatitis A rendah pula. 
 
3.2 Korelasi Kepadatan Penduduk dengan Penderita Hepatitis A 
Hubungan antara jumlah penderita Hepatitis A dengan kepadatan penduduk, 
menggunakan korelasi liner sederhana. Pengujian Korelasi linier sederhana ini kepadatan 
penduduk sebagai variabel x atau variabel bebas sedangkan jumlah penderita sebagai 
variabel y atau variabel terikat. Berikut ini hasil dari perhitungan korelasi linier sederhana 
 
 
Tabel 2. Perhitungan Korelasi Linier Sederhana 
Regression Statistics 
Multiple R 0,48 
R Square 0,23 
Adjusted R Square 0,13 
Standard Error 140,28 
Observations 10 
Sumber : Olahan Data Peneliti  
Berdasarkan Tabel 2. perhitungan korelasi diatas maka diperoleh koefisien korelasi 
sebesar 0,48. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antar kepadatan penduduk 
10 
sebagai variabel x, dengan jumlah penderita sebagai variabel y. Korelasi yang terjadi 
memiliki kekuatan sedang. 
Gambar 4. Peta Overlay Kepadatan Penduduk dengan Jumlah Penderita Hepatitis A 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
1. Persebaran penderita Hepatitis A di Kecamatan Sudimoro membentuk autokorelasi
spasial positif dengan indeks Moran 0,424. Hal ini menunjukkan adanya dependensi
spasial yang terjadi di Desa Sudimoro, Desa Gunungrejo, dan Desa Pagerlor yangg
saling berdekatan dan memiliki jumlah penderita yang tinggi.
2. Kepadatan penduduk memiliki hubungan terhadap persebaran penderita Hepatitis A,
artinya semakin tinggi kepadatan penduduk maka semain tinggi pula jumlah
penderita Hepatitis A, begitu juga sebaliknya. Indeks korelasi 0,48 memiliki makna,
hubungan yang terjadi memiliki kekuatan sedang.
4.2 Saran 
1. Saran untuk penelitian selanjutnya, penggunaan data primer berupa mobilitas
penderita dan kualitas lingkunganyang dapat digunakan untuk memperkuat kajian
autokorelasi spasial.
2. Saran untuk lembaga terkait, menjadikan Kecamatn Sudimoro menjadi prioritas
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat, beserta sarana pendukung kesehatan lain.
3. Saran untuk masyarakat Kecamatan Sudimoro meningkatkan kebersihan diri dengan
cuci tangan menggunakan sabun, setelah Buang Air Besar (BAB), dan sebelum makan.
Tidak bepergian serta berinteraksi langsung dengan penduduk yang berada di wilayah
dengan jumlah penderita tinggi.
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